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SUMMARY

SEKAR MILA. Effect of Variation In The Cylinder Rotation Speed Of The Young
Coconut (Cocos nucifera |.) Coir Decomposing Machine On The Decomposition
Yield (Supervised by TRI TUNGGAL).

Indonesia is one of the countries that has the largest area of coconut trees in
the world because it is located in a tropical region. Based on data (Directorate
General of Plantations, 2021), coconut production in Indonesia reached 2,777,530
tonnes with an area of 3,364,997 ha. Currently, the young coconut processing
industry as a whole still focuses on processing coconut ivory as the main product,
however the processing industry for by-products such as coconut fiber and shells is
still processed traditionally and is not yet ideal. This research aims to determine
the effect of variations in the cylinder rotation speed of a young coconut fiber
decomposing machine on the results of the description. The research was carried
out from December 2023 to April 2024. Tool design and data collection were
carried out at the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Palembang. The
method used in this research is an experimental method with the stages of preparing
tools and materials, making machines, performance testing, data collection, data
processing and descriptive analysis. The parameters used in the research were
decomposition yield, energy consumption and percentage of cocopeat measuring
16, 20 and 24 mesh. The results obtained in this research are that the smaller the
size of the driven pulley, the greater the resulting rotation speed. Using a 6 inch
pulley is more efficient because the efficiency value reaches 70% and produces
more cocopeat and cocofiber in a shorter time. Using a 6 inch pulley produces
smaller 16 mesh cocopeat, namely 9%, compared to 8 inch and 10 inch pulleys,
namely 10% and 11%. In 20 mesh and 24 mesh cocopeat, the use of 6 inch pulleys
has increased. The higher the rotation speed, the greater the energy consumption
required.
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RINGKASAN

SEKAR MILA. Pengaruh Variasi Kecepatan Putaran Silinder Mesin Pengurai
Sabut Kelapa Muda (Cocos nucifera L.) terhadap Hasil Penguraian (Dibimbing oleh
TRI TUNGGAL).

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki luas lahan pohon
kelapa terbesar di dunia karena terletak pada wilayah tropis. Berdasarkan data
(Direktorat Jendral Perkebunan, 2021), produksi kelapa di Indonesia mencapai
2.777.530 ton dengan luasan areal 3.364.997 ha. Saat ini industri pengolahan kelapa
muda secara keseluruhan masih fokus pada pengolahan gading buahnya kelapa
sebagai produk utama, namun industri pengolahan hasil sampingan seperti sabut
dan tempurung kelapa masih diolah secara tradisional dan belum ideal. Penilitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi kecepatan putaran silinder mesin
pengurai sabut kelapa muda terhadap hasil penguraian (cocopeat dan cocofiber).
Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2023 sampai bulan April 2024.
Perancangan alat dan pengambilan data dilakukan di Fakultas Pertanian,
Universitas Sriwijaya, Palembang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode eksperimental dengan tahap penyiapan alat dan bahan, pembuatan
mesin, pengujian Kinerja, pengumpulan data, pengolahan data, dan analisis secara
deskriptif. Parameter yang digunakan dalam penelitian adalah rendemen
penguraian, konsumsi energi dan persentase cocopeat berukuran 16, 20 dan 24
mesh. Hasil yang didapatkan pada penelitian ini adalah semakin kecil ukuran pulley
driven maka semakin besar kecepatan putaran yang dihasilkan. Penggunaan pulley
6 inch lebih efisien dikarenakan nilai efisiensinya mencapai 70% dan menghasilkan
lebih banyak cocopeat dan cocofiber dalam waktu yang lebih singkat. Pada
penggunaan pulley 6 inch menghasilkan cocopeat berukuran 16 mesh lebih kecil
yaitu sebanyak 9% dibandingkan pulley 8 inch dan 10 inch yaitu sebanyak 10% dan
11%. Pada cocopeat berukuran 20 mesh dan 24 mesh penggunaan pulley 6 inch
mengalami peningkatan. Semakin tinggi kecepatan putaran maka semakin besar
konsumsi energi yang dibutuhkan.

Kata kunci: Cocopeat, mesin pengurai, sabut kelapa muda
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara yang mempunyai luas areal pohon kelapa
terbesar di dunia karena terletak pada wilayah tropis. Berdasarkan data (Direktorat
Jendral Perkebunan, 2021), produksi kelapa di Indonesia mencapai 2.777.530 ton
dengan luasan areal 3.364.997 ha. 99,06% dari luas areal kelapa di Indonesia
merupakan perkebunan rakyat. Wilayah Sumatera Selatan sendiri memiliki luas
areal sebanyak 64.565 ha. Komoditas kelapa terbesar Sumatera Selatan berada di
Kabupaten Banyuasin, yaitu dengan luas areal 48.503 ha dan jumlah produksi
46.496 ton.

Saat ini industri pengolahan kelapa muda secara keseluruhan masih fokus
pada pengolahan daging buahnya kelapa sebagai produk utama, namun industri
pengolahan hasil sampingan seperti sabut dan tempurung kelapa masih diproduksi
dengan cara tradisional dan belum ideal (Mahmudah, 2020). Berdasarkan proses
produksi dan pemanfaatannya tanaman kelapa menghasilkan produk limbah berupa
tempurung dan tempurung kelapa. Limbah tempurung kelapa, baik yang berasal
dari industri pengolahan kelapa maupun yang dikonsumsi pribadi, biasanya
dibuang begitu saja. Meskipun limbah tempurung kelapa tergolong sampah organik,
namun limbah tersebut tidak mudah terurai oleh mikroorganisme karena sifatnya
yang keras. Selain itu, tempurung kelapa mempunyai berat dan ukuran yang cukup
besar. Oleh karena itu, seringkali adanya penumpukan pada saat pembuangan
limbah tempurung kelapa (Sibarani et al., 2021).

Meskipun produksi sabut kelapa memiliki potensi yang sangat besar, akan
tetapi sebagian besar petani hanya memanfaatkan buah kelapanya sebagai sumber
penghasilan keluarga sedangkan sabut dan tempurung kelapa dibuang begitu saja
atau dibakar. Pengolahan sabut kelapa sendiri secara tradisional dilakukan dengan
cara memukul serabut kelapa dengan besi untuk memisahkan antara cocofiber
(serat) dengan cocopeat (serbuk). Serat yang dihasilkan kemudian diolah menjadi
sapu dan keset. Tingginya persentase komponen limbah memberikan gambaran

seberapa banyak limbah sabut kelapa yang dihasilkan (Aritma et al, 2019). Oleh
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karena itu, optimalisasi pemanfaatan sabut kelapa dapat meningkatkan
perekonomian masyarakat. Pengolahan sabut kelapa dengan cara tradisional masih
belum memenuhi harapan konsumen sehingga perlu diterapkannya teknologi
pengolahan sabut kelapa untuk menghasilkan produk dengan kualitas terbaik baik
kualitas maupun kuantitas (Djiwo dan Eko, 2016).

Akibat kurangnya informasi dari petani dan rendahnya teknologi pengolahan
sabut kelapa mejadi penyebab proses pengolahan sabut kelapa kurang berkembang.
Olahan sabut kelapa tidak hanya mempunyai nilai ekonomis yang tinggi, namun
juga memberikan banyak manfaat dan dapat memberikan nilai tambah bagi petani.
Untuk memenuhi kebutuhan hasil sabut kelapa maka diperlukan suatu alat untuk
menguraikan sabut kelapa tersebut menjadi cocofiber dan cocopeat (Astuti et al.,
2023). Salah satunya alat yang didesain untuk memisahkan cocopeat dan cocofiber

adalah mesin pengurai sabut kelapa.

1.2. Tujuan
Tujuan dari penilitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variasi
kecepatan putaran silinder mesin pengurai sabut kelapa muda terhadap hasil

penguraian (cocopeat dan cocofiber).
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